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embaca Filosofi, Asas, dan Ajaran. Teori Hukum
Pertanahan dan Agraria yang ditulis rekan senior Dr.
Herrgn Soesangobeng, maka jelaslah ia sedang menarik
4 sua'ku pengetahuan dari  pengalaman, sejarah, dan dari
‘pengembaraan pmbacaan yang komprehensif atas dinamika
~ problematika pertapahan dan keagrariaan di bumi pertiwi Indonesia,
yang akhirnya bermuara pada penyikapannya atas dasar kearifan dan
fkecintaannya yang.mendalam atas manusia petani, penduduk
Vi pedesaan, anggota masyarakat, anak bangsa, dan warga Negara
Republik Indonesia yang kesemuanya itu sungguh beruntung karena
telah memiliki* modal konstitusi yang tak ternilai berupa Undang-
undang Dasar 1945, Falsafah Pa:;kcasila, Undang-undang Pokok
.~ Agraria (UUPA) 1960, dan Tap MPR no IX/2001.
. o ' Hukum Pertanahan yang penulis ajukan, sesuai.dengan amanat
yang termaktub dalam UUPA haruslah berjangkar pada hukum adat
& pertanahan itu sendiri yang hidup dalam kelompok- kelomp0k7
masyarakat yang bersangkutan. Tentu saja kita tak perlu menghlndan"
atau bahkan mengabaikan atau menglngkarl amanat UUPA dengan
ini dalih 'tradisi adalah perumusan.sisa,._setelah segala yang baik
dirumﬁxan sebagai modern'. Pand N polaritas masyarakat
tradisional dan modern ini harus ditinj
kesadaran tentang ‘'kearifan’
sesungguhnyatia telah merel
“keterbatasan yaduku
i  perkembangan yang timbul. Arti orlu
_wVivendi dengan ttadisi hukum pertanahan
dengan rasa h%ma ndgbaru, %
\,..,' era, tetapi ia [isa“berda
iknya, modernisasi jug
ang disebut.” made
\puran atau akulturagia
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pun dalam kenyataannya
taratradisonal dan m y
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